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ABSTRAK 
       ABSTRAK : Perencanaan Stasiun Kereta Api merupakan perencanaan sarana pelayanan 
angkutan umum untuk memudahkan masyarakat khususnya kota Makassar dalam melakukan 
perpindahan antar moda transportasi dan mengakses sumber daya kota, Sehingga dapat 
menumbuhkan minat masyarakat untuk menggunakan sarana transportasi umum serta mengurangi 
kemacetan. Lokasi perencanaan berada di Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Lokasi berada di kawasan yang menjadi jalur transportasi kendaraan umum dan merupakan 
kawasan yang lokasinya strategis karena berada disekitar kawasan pelabuhan, kawasan pergudangan 
dan industri, serta kawasan pusat kota dan kawasan pendidikan terpadu kota Makassar. Selain itu, 
lokasi perencanaan stasiun Tallo termasuk dalam perencanaan pusat pelayanan skunder dalam 
RTRW kota Makassar tahun 2010-2030, yang salah satunya merupakan perencanaan stasiun kereta 
api. Analisis penentuan lokasi dan tata ruang stasiun Tallo mengambil konsep Transit Oriented 
Development (TOD) yaitu suatu konsep pembangunan transportasi yang saling mendukung dengan 
tata ruang guna mengakomodasi pertumbuhan baru dengan memperkuat lingkungan tempat tinggal 
dan perluasan pilihan maupun manfaat, melalui optimalisasi jaringan angkutan umum massal, 
sehingga mempermudah warga kota untuk mengakses sumber daya kota, dengan tetap 
memperhatikan standar perancangan dan pelayanan stasiun Kereta Api Indonesia. 
Kata Kunci : Stasiun, Kereta Api, Transit Oriented Development (TOD), Tata Ruang 
ABSTRACT 
Railway Station Planning is a public transportation service plan to facilitate the community, 
especially the city of Makassar in the movement between modes of transportation and access to city 
resources, So that it can grow public interest to use public transportation and reduce congestion. 
The planning site is located in Tallo District, Makassar City, South Sulawesi Province. The location 
is located in an area that is a public transportation route and is a strategic location because it is 
located around the harbor area, warehousing and industrial areas, as well as the city center and 
integrated education area of Makassar. In addition, the location of Tallo station planning is included 
in the planning of the secondary service center in the RTRW of Makassar city in 2010-2030, one of 
which is the planning of the railway station. The analysis of location determination and layout of 
Tallo station takes the concept of Transit Oriented Development (TOD) which is a concept of 
transportation development that support  
each other with the layout to accommodate new growth by strengthening the residence environment 
and the expansion of choice or benefit, through the optimization of mass public transport network, 
Making it easier for city residents to access city resources, while still taking into consideration the 
standards of design and service of the Indonesian Railway station. 
Key Word : Station, Train, Transit Oriented Development (TOD), Spatial 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
       Secara umum kereta api merupakan 
salah satu alat transportasi darat antar kota 
yang diminati oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Hal ini di latar belakangi dengan 
adanya asumsi bahwa Kereta Api merupakan 
moda transportasi darat yang ekonomis serta 
efisien, karena dapat mempersingkat waktu 
jarak dan waktu tempuh. Dengan semakin 
banyaknya masyarakat yang menggunakan 
jasa transportasi angkutan darat, maka 
sebaiknya diimbangi oleh pemeliharaan 
fasilitas-fasilitas yang memadai seperti 
pengembangan jalur kereta api serta 
peningkatan kualitas pelayanan yang baik, 
baik itu di stasiun kereta api dan kereta api itu 
sendiri, agar masyarakat lebih percaya dan 
memilih menggunakan jasa transportasi kereta 
api. 
Sasaran dari pengembangan jaringan jalur 
kereta api di Pulau Sulawesi khususnya di kota 
Makassar adalah untuk menghubungkan 
wilayah atau perkotaan yang mempunyai 
potensi angkutan penumpang dan barang atau 
komoditas berskala besar, berkecepatan 
tinggi, dengan tingkat konsumsi energi yang 
rendah dan mendukung perkembangan 
perkotaan terpadu melalui integrasi perkotaan 
di wilayah pesisir, baik industri maupun 
pariwisata serta agropolitan baik kehutanan, 
pertanian maupun perkebunan. 
Kota Makassar mempunyai posisi 
strategis karena berada di persimpangan jalur 
lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam 
Provinsi Sulawesi Selatan, dari wilayah 
kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur 
Indonesia dan dari wilayah utara ke wilayah 
selatan Indonesia. Luas wilayah kota 
Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 
175,77 km2 daratan dan termasuk 11 pulau di 
Selat Makassar ditambah luas wilayah 
perairan kurang lebih 100 kmÇ. 
Pada pemilihan lokasi stasiun kereta api 
yang berskala besar saat ini dibuat dengan 
memperhatikan pendekatan prinsip-prinsip 
sistem Transit Oriented Development (TOD). 
Pada dasarnya Transit Oriented Development 
(TOD) dimaksudkan untuk mengurangi 
mobilitas penduduk antar kawasan dengan 
mengintegrasikan dan mendekatkan sistem 
transportasi kota, kawasan pemukiman, sentra 
bisnis dan pusat kegiatan masyarakat sehingga 
tercipta sebuah kota yang efisien. Dengan 
mengimplementasikan pendekatan TOD maka 
waktu tempuh dan biaya transportasi bisa 
ditekan sehingga produktifitas dan minat 
masyarakat untuk menggunakan transportasi 
kereta api makin meningkat. 
Kota Makassar mempunyai posisi 
strategis karena berada di persimpangan jalur 
lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam 
Provinsi Sulawesi Selatan, dari wilayah 
kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur 
Indonesia dan dari wilayah utara ke wilayah 
selatan Indonesia. Luas wilayah kota 
Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 
175,77 km2 daratan dan termasuk 11 pulau di 
Selat Makassar ditambah luas wilayah 
perairan kurang lebih 100 kmÇ. 
Pada pemilihan lokasi stasiun kereta api 
yang berskala besar saat ini dibuat dengan 
memperhatikan pendekatan prinsip-prinsip 
sistem Transit Oriented Development (TOD). 
Pada dasarnya Transit Oriented Development 
(TOD) dimaksudkan untuk mengurangi 
mobilitas penduduk antar kawasan dengan 
mengintegrasikan dan mendekatkan sistem 
transportasi kota, kawasan pemukiman, sentra 
bisnis dan pusat kegiatan masyarakat sehingga 
tercipta sebuah kota yang efisien. Dengan 
mengimplementasikan pendekatan TOD maka 
waktu tempuh dan biaya transportasi bisa 
ditekan sehingga produktifitas dan minat 
masyarakat untuk menggunakan transportasi 
kereta api makin meningkat. 
Kota Makassar mempunyai posisi 
strategis karena berada di persimpangan jalur 
lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam 
Provinsi Sulawesi Selatan, dari wilayah 
kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur 
Indonesia dan dari wilayah utara ke wilayah 
selatan Indonesia. Luas wilayah kota 
Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 
175,77 km2 daratan dan termasuk 11 pulau di 
Selat Makassar ditambah luas wilayah 
perairan kurang lebih 100 kmÇ. 
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Pada pemilihan lokasi stasiun kereta api 
yang berskala besar saat ini dibuat dengan 
memperhatikan pendekatan prinsip-prinsip 
sistem Transit Oriented Development (TOD). 
Pada dasarnya Transit Oriented Development 
(TOD) dimaksudkan untuk mengurangi 
mobilitas penduduk antar kawasan dengan 
mengintegrasikan dan mendekatkan sistem 
transportasi kota, kawasan pemukiman, sentra 
bisnis dan pusat kegiatan masyarakat sehingga 
tercipta sebuah kota yang efisien. Dengan 
mengimplementasikan pendekatan TOD maka 
waktu tempuh dan biaya transportasi bisa 
ditekan sehingga produktifitas dan minat 
masyarakat untuk menggunakan transportasi 
kereta api makin meningkat. 
Maksud Penelitian 
Maksud dari penulisan ini adalah 
menganalisis penentuan lokasi dan tata ruang 
stasiun kereta api Makassar – Parepare, 
Koridor Kota Makassar. 
 
Tujuan Penelitian 
Melakukan studi terhadap kelayakan 
lokasi dan tata ruang stasiun kereta api Tallo 
sesuai dengan prinsip-prinsip Transit Oriented 
Development dan teori penentuan lokasi 
stasiun kereta api. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Faktor pemilihan Moda Transportasi 
 
Pemilihan moda transportasi bertujuan 
untuk mengetahui proporsi orang dan barang 
yang akan menggunakan setiap moda (Tamin, 
2000). Menurut Profesor  
Tamin, terdapat beberapa factor yang 
mempengaruhi seseorang dalam memilih 
suatu moda transportasi, yaitu :  
1. Karakteristik pelaku perjalanan 
(income, kepemilikan kendaraan, 
SIM, struktur  
2. keluarga, kepadatan permukiman, 
dsb) 
3. Karakteristik perjalanan (trip 
purpose dan trip length) 
4. Karakteristik system transportasi 
(factor kuantitatif dan factor 
kualitatif) 
 
 
Analisis Kegiatan Dalam Stasiun  
Analisis kegiatan yang terjadi dalam stasiun 
ini dibagi berdasarkan kegiatan utamanya 
seperti yang tertera dalam table dibawah ini. 
Fasilitasnya dibagi menjadi fasilitas utama, 
penunjang, dan fasilitas pelengkap 
Klasifikasi Penentuan Lokasi Stasiun 
Dalam menentukan lokasi sebuah stasiun 
kereta api, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu :  
a) Transit Oriented Development (TOD).  
TOD adalah peruntukan lahan campuran 
berupa perumahan atau perdagangan yang 
direncanakan untuk memaksimalkan akses 
angkutan umum dan sering ditambahkan 
kegiatan lain untuk mendorong penggunaan 
moda angkutan umum. Peruntuan lahan 
sekitar stasiun BRT/MRT dikembangkan 
dengan perbedaan tingkat kepadatan. 
Transit oriented development atau 
disingkat menjadi TOD merupakan salah satu 
pendekatan pengembangan kota yang 
mengadopsi tata ruang campuran dan 
maksimalisasi penggunaan angkutan massal 
seperti Busway/BRT, Kereta api kota (MRT), 
Kereta api ringan (LRT), serta dilengkapi 
jaringan pejalan kaki/sepeda. Dengan 
demikian perjalanan/trip akan didominasi 
dengan menggunakan angkutan umum yang 
terhubungkan langsung dengan tujuan 
perjalanan. Tempat perhentian angkutan 
umum mempunyai kepadatan yang relatif 
tinggi dan biasanya dilengkapi dengan 
fasilitas parkir, khususnya parkir sepeda. 
Transit Oriented Development 
mempengaruhi pengembangan perkotaan 
dengan menitikberatkan pada pengembangan 
titik pertumbuhan untuk meminimalisir 
terjadinya sprawl. Melalui konsep TOD suatu 
kota dikembangkan dalam beberapa titik 
tumbuh yang merupakan titik perhentian 
transportasi massal. Sehingga terjadi 
pembagian titik pertumbuhan berdasarkan rute 
perhentian jaringan transportasi.selain 
mencegah terjadinya sprawl, konsep ini juga 
merupakan pendekatan regional design yang 
membentuk sebuah jaringan aksesbilitas antar 
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wilayah sehingga menjadi sebuah kesatuan 
terpadu. Kesatuan yang terpadu dibentuk 
melalui jaringan transportasi yang 
menciptakan suatu integrasi kewilayahan. 
Menurut Peter Newman dalam “ Planning for 
Transit Oriented Developmnet : Strategic 
Principles” terdapat 3 instrument strategi 
perencanaan TOD, yaitu : 
1. Pengaturan titik pusat pertumbuhan 
berdasarkan kepadatan dan 
penggunaan lahan. 
2. Pembangunan jaringan yang 
terintegrasi antar titik tumbuh 
menggunakan system transportasi 
massal. 
3. Pengelolaan pembiayaan public 
private pada titik tumbuh untuk 
mengoptimalkan pembangunan. 
 
b) Perencanaan Tapak  
Selain konsep TOD, didalam 
perencanaan Kawasan stasiun juga 
menggunakan perencanaan tapak. Menurut 
Joseph de Chiara pada bukunya “Standar 
Perencanaan Tapak”, perencanaan tapak 
merupakan sebuah perencanaan dan desain 
tapak (site) melalui analisis karakteristik fisik 
dan non fisik kota untuk membentuk suatu 
desain kawasan fungsional tertentu pada suatu 
kota. Dalam melakukan perencanaan tapak 
diperlukan sebuah tahapan analalisis agar 
dapat mengeluarkan suatu rancangan desain 
tapak yang sesuai. Sehingga desain tapak 
menjadi aplikatif karena telah 
mempertimbangkan kondisi eksisting dari 
lokasi tapak. Rencana tapak yang baik harus 
mempertimbangkan tiga dimensi, sehingga 
dapat dituangkan dalam gambar aksonometri 
yang menjelaskan ketinggian bangunan lokasi 
(Catanese, 1996). Berikut adalah beberapa 
analisis yang dilakukan dalam melakukan 
perencanaan tapak, 
• Analisis lingkungan 
• Analaisis topografi 
• Analisis kebisingan  
• Analisis aksesibilitas 
• Analisis lintasan matahari dan angin 
• Analisis drainase 
• Analisis view 
 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Dari sejumlah titik lokasi pembangunan 
stasiun kereta api, peneliatian dilakukan di 
kecamatan Tallo, kota Makassar. Jalur kereta 
api ini pada awalnya dibangun jalur tunggal, 
tetapi lahan yang disiapkan dapat dibangun 
jalur ganda., dimana stasiun Tallo menjadi 
stasiun awalAlat Penelitian 
Studi Pendahuluan  
Pada tahapan ini dilakukan studi pustaka 
berupa kajian literatur terhadap teori dasar 
mengenai kerangka dasar penyusunan tugas 
akhir ini berupa tujuan penelitian, batasan 
masalah dan survey pendahuluan. 
Tujuan dirumuskan berdasarkan masalah 
yang ingin dipecahkan. Sedangkan batasan 
masalah mengemukakan batasan-batasan dan 
lingkup dari masalah yang dibahas agar tidak 
meluas pada masalah lain. Bangunan 
dirancang sesuai dengan fungsinya sebagai 
bangunan stasiun kereta api yang 
diperuntukkan untuk mengakomodasi 
penumpang yang terfokus pada bidang jasa.  
Metode Pengambilan Data 
A. Data Primer 
Metode yang digunakan dalam 
pengambilan data primer yaitu mengambil 
data di lapangan secara langsung, antara lain : 
• Tata guna lahan 
• Peta Lokasi Pembangunan stasiun  
• Identifikasi jaringan transportasi 
Pengambilan data rencana tata ruang 
wilayah dilakukan dengan cara bekerja sama 
dengan pihak pemerintah yaitu Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Selatan, 
Badan Lingkungan Hidup Kota Makassar, 
serta berkunjung langsung ke tempat atau 
lokasi rencana pembangunan stasiun kereta 
api di kecamatan Tallo, Makassar selama 4 
hari.  
 
B. Data Sekunder 
 Data sekunder meliputi data peta wilayah 
studi serta jumlah penduduk. Pengambilan 
data sekunder ini dilakukan dengan 
mendatangi instansi yang terkait seperti kantor 
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Walikota Makassar dan Kantor Kecamatan 
Tallo kota Makassar dan memiliki data yang 
dibutuhkan. 
 
Metode Analisa Data 
 
Pada tahapan ini dilakukan reduksi dan 
analisis data hasil survei sebagai berikut : 
- Menganalisa kelayakan lokasi 
pembangunan stasiun 
- Menganalisa luas stasiun 
berdasarkan jumlah penumpang  
- Menganalisa aspek sosial yang 
berdampak kepada warga sekitar 
lokasi konstruksi, dari bidang 
sosial budaya, dan ekonomi dan 
masyarakat. 
 
Penarikan Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, maka ditarik kesimpulan mengenai 
penentuan lokasi dan tata ruang stasiun kereta 
api Makassar – Parepare, koridor Makassar. 
Disamping itu, akan diberikan saran-saran 
untuk lebih menyempurnakan pengembangan 
topik penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Tapak 
Analisa Sirkulasi 
Analisa sirkulasi dibagi menjadi beberapa 
bagian yaitu analisa sirkulasi kendaraan, 
analisa pejalan kaki, dan analisa pada moda 
transportasi 
Proyeksi Pertumbuhan Permintaan Perjalanan 
KA 
Analisis peramalan permintaan perjalanan 
penumpang KA, pada prinsipnya mengacu 
pada pola pergerakan eksisting serta prediksi 
kependudukan dan RTRW Provinsi Sulawesi 
Selatan. Sedangkan angkutan barang lebih 
dipengaruhi pada rencana pengembangan 
simpul-simpul strategis, yaitu kawasan 
industri dan pengembangan pelabuhan laut. 
Selanjutnya prediksi pengguna jasa kereta api 
baik penumpang maupun barang berdasarkan 
Satuan Kerja Kereta Api Makassar-Parepare 
di tunjukan dalam grafik berikut :  
 
Grafik Proyeksi Permintaan Perjalanan KA 
Penumpang dan Barang Per Hari Sumber : 
Satuan Kerja Kereta Api Makassar-Parepare 
Berdasarkan keputusan Kementrian 
Perhubungan, proyek pembangunan Kereta 
Api Makassar-Parepare, menargetkan stasiun 
Tallo akan rampung akhir tahun 2019 dan 
akan beroperasi awal 2020. Berdasarkan 
grafik proyeksi permintaan perjalanan KA 
Pada 5 tahun awal operasi, KA berpotensi 
diprediksi melayani sekitar 4.000 
penumpang/hari dan meningkat hingga 
mencapai sekitar 4.300 penumpang/hari pada 
akhir tahun 2025. Sedangkan, potensi 
angkutan barang KA (terutama general cargo) 
diprediksi mencapai 12.300 ton/hari dan akan 
mencapai sekitar 14.600 ton/hari pada akhir 
tahun 2025.  
Kebutuhan Luas Bangunan 
Berdasarkan data prediksi 5 tahun awal 
operasi stasiun, khususnya di stasiun Tallo, 
diprediksikan jumlah penumpang di awal 
tahun 2020 sekitar 4.000 penumpang/hari dan 
meninggkat mencapai 4.300 penumpang/hari 
di tahun 2025. Dengan demikian didapati 
peningkatan jumlah penumpang sebesar 0.075 
%  tiap tahun nya selama 5 tahun.  
Luas stasiun Tallo diperkirakan 2.435,04 
m2.  Kebutuhan luas yang digunakan dalam 
perancangan stasiun Tallo ini dihitung 
berdasarkan Tabel Perhitungan Minimal 
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Luasan Stasiun Berdasarkan Jumlah 
Penumpang yang diperoleh dari JICA, seperti 
halnya yang telah disajikan dalam tinjauan 
pustaka. Dalam kasus ini diambil contoh 
perkiraan jumlah penumpang di awal tahun 
oprasional, yaitu tahun 2020. 
Identifikasi Sebaran Pusat Kegiatan  
Pusat kegiatan Kecamatan Tallo 
diidentifikasi dari srtuktur ruangnya. Disekitar 
lokasi pembangunan Stasiun Kereta Api Tallo, 
terdapat beberapa kawasan yang mempunyai 
tingkat kegiatan cukup tinggi. Sebelah utara 
terdapat pasar Pannampu 
 
 
Gambar 4.3 Identifikasi sebaran pusat 
kegiatan sekitar lokasi pembangunan stasiun 
Tallo 
Analisis Kesesuaian Sebaran Pusat Kegiatan 
Kota dengan Titik/Simpul Transit dan Potensi 
Penerapan Konsep TOD di Kecamatan Tallo. 
Konsep TOD tidak hanya dilihat dari 
pembangunan pusat-pusat kegiatan kota yang 
hanya berdekatan atau berbatasan dengan titik 
transit. Dengan kata lain konsep TOD ini 
menekankan adanya hubungan antara kegiatan 
yang berkembang dengan titik transit yang 
melayaninya. Hubungan yang dimaksud 
adalah adanya dorongan menggunakan 
transportasi public dalam melakukan aktivitas 
perkotaan melalui pengembangan kawasan 
yang sesuai dengan prinspip perencanaan 
kawasan TOD, yaitu penggunaan lahan 
bercampur dengan sebaran titik-titk transit.  
Gambar 4.4 Sebaran Pusat Kegiatan Kota 
Makassar  
Dari gambar dapat dilihat bahwa 
terdapat 3 kawasan yang berdekatan dengan 
lokasi pembangunan stasiun Tallo (I), yaitu 
kawasan pergudangan (G), kawasan 
pelabuhan (C), dan kawasan pusat kota (A), 
dan kawasan pendidikan tinggi terpadu (H). 
Kelayakan Karakteristik Stasiun Kereta Api 
Kecamatan Tallo  tercatat memiliki luas 
wilayah sekitar 8,75 km². Kawasan ini 
diperuntukan untuk fungsi permukiman, 
fungsi kawasan wisata, serta fungsi 
pendukung yaitu transportasi. Perkiraan Luas 
total tapak stasiun kereta api Tallo  ini sekitar 
2.435,04 m2 
Berdasarkan hasil analisis data perkiraan 
jumlah penumpang perhari yang telah 
disajikan jenis stasiun kereta api yang akan 
dibangun di kecamatan Tallo berdasarkan 
letak geografisnya merupakan stasiun awal 
perjalanan kereta api, sedangkan berdasarkan 
Pusat Kegiatan	:
Pasar	(Pasar	
Pannampu
Puncak	Lalulintas	:	
Pagi	dan	siang
Utara
Pusat	Kegiatan	:
Sekolah	Dasar	
Pucak	lalu	lintas	:
Pagi	dan	siang
Selatan
Pusat	Kegiatan	:	
Pemukiman	
warga,	kanal	
pemukiman	
Puncak	Lalulintas	:	
Pagi,	sore,	malam
Barat	 Pusat	Kegiatan	:	
Pemakaman,
pemukiman	
warga
Puncak	Lalu	lintas	
:	pagi, sore
Timur
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bentuk dan dampaknya terhadap rencana tata 
ruang wilayah termasuk stasiun terpadu. 
Adapun beberapa faktor penentu 
kecamatan Tallo dijadikan sebagai lokasi 
pembangunan stasiun kereta api koridor 
Makassar, antara lain :  
1. Terdapat potensi lokasi yang dapat 
dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan fasilitas Penumpang 
kereta api. 
2. Lokasi perancangan disesuaikan 
dengan kebijakan Pemerintah 
Sulaewesi Selatan  dalam 
perencanaan pembangunan.  
3. Pemilihan tapak untuk Stasiun 
Kereta api Tallo mudah dan dapat 
dilalui oleh kendaraan baik roda 2, 
roda 4 ataupun lebih  
4. Adanya Keterpaduan dengan moda 
transportasi massal seperti rencana 
Bus Rapid Transit (BRT) Busway 
yang terdiri dari 6 koridor dalam 
Kota Makassar dan rencana Kereta 
Monorail Mamminasta yang akan 
dibangun 4 tahap menghubungkan 
kawasan Bandara Internasional 
Sultan Hasanuddin-Daya, Daya-
Center Point of Indonesia (CPI) di 
kawasan Tanjung Bunga melihat 
lokasi stasiun Tallo yang berada 
pada pertengahan kota dan dekat 
dengan pelabuhan 
5. Besaran ruang perancangan ini 
didasarkan pada studi literature, 
studi banding dan analisa dari unsur 
penentu, pelaku, kegiatan, ruang, 
fasilitas, lokasi serta tapak yang 
dibutuhkan.  
 
  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data, kita dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Stasiun Tallo ditentukan sebagai 
lokasi stasiun awal perjalanan 
karena lokasinya yang strategis, 
yaitu berada dekat dengan 
pelabuhan kota Makassar, dan 
memenuhui prinsip-prinsip 
Transit Oriented Development 
(TOD).  
2. Stasiun Kereta Api Tallo memiliki 
rasio dilewati oleh sirkulasi transit 
antar moda dan dengan rasio 
tersebut dapat mempengaruhi 
waktu tempuh dari sirkulasi transit 
antar moda. 
3. Adanya potensi lokasi 
pembangunan stasiun kereta api 
yang dapat dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan fasilitas 
Penumpang kereta api. 
4. Lokasi perancangan stasiun kereta 
api Tallo disesuaikan dengan 
kebijakan Pemerintah Sulaewesi 
Selatan  dalam perencanaan 
pembangunan.  
5. Berdasarkan prediksi kebutuhan 
pengguna stasiun kereta api Tallo, 
5 tahun awal operasi stasiun, 
khususnya di stasiun Tallo, 
diprediksikan jumlah penumpang 
di awal tahun 2020 sekitar 4000 
penumpang/hari dan meninggkat 
mencapai 4.300 penumpang/hari 
di tahun 2025. Dengan demikian 
didapati rata-rata peningkatan 
jumlah penumpang tiap tahun 
sebesar  0.075% pertahunnya. 
Sedangkan untuk luas bangunan 
stasiun direncanakan sebesar 
2.435,04 m2. 
 
Saran  
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka beberapa hal yang dapat menjadi saran 
yaitu sebagai berikut :  
1. Perlu dilakukan studi lanjut mengenai 
penentuan lokasi stasiun Kereta Api 
Tallo. 
2. Perlu adanya sosialisasi terhadap 
pembangunan stasiun Kereta Api, 
sehingga penduduk dapat mengetahui 
apabila terjadi pembebasan lahan dan 
adanya lapangan pekerjaan sebagai 
tenaga kerja pembangunan stasiun. 
3. Perlu dipercepatnya rancangan desain 
stasiun Kereta Api di Makassar, 
mengingat sampai sekarang belum 
ada sama sekali  desain stasiun kereta 
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api untuk koridor Makassar, 
khususnya di kecamatan Tallo. 
4. Dalam menentukan lokasi stasiun 
kereta api, sebaiknya memilih lokasi 
yang mudah dijangkau oleh moda 
transportasi darat yang lainnya agar 
dapat memudahkan dan 
meningkatkan minat penumpang 
mengakses kereta api dimasa 
mendatang. 
5. Diharapkan pemerintah Sulawesi 
Selatan melakukan usaha untuk 
mengantisipasi peningkatan jumlah 
penumpang Kereta Api di masa 
mendatang.  
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